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Klasifikasi Penerima Program Keluarga Harapan di Kota Padang 
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Yurivo Rianda Saputra 
 

ABSTRAK 
 

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan program bantuan sosial dari 
pemerintah yang bertujuan untuk memberikan perlindungan sosial dalam upaya 
pemerintah memajukan kesejahteraan sosial. PKH memberikan manfaat kepada 
keluarga miskin, khususnya ibu hamil dan anak, dengan memanfaatkan berbagai 
layanan kesehatan dan pendidikan yang tersedia. Manfaat PKH juga mencakup 
penyandang disabilitas dan lanjut usia dengan menjaga tingkat kesejahteraan 
sosialnya sesuai dengan Konstitusi dan Nawacita Republik Indonesia. Dalam 
penyaluran PKH terdapat kesalahan penyaluran yang menyebabkan kerugian 
negara hingga Rp 6,93 triliun. Untuk mengantisipasi agar PKH tersalurkan kepada 
yang benar membutuhkan, maka diperlukan suatu sistem untuk mengambil 
keputusan agar penyaluran PKH tepat sasaran.  

Sistem yang dapat dimanfaatkan adalah algoritma machine learning dalam 
klasifikasi. Algoritma klasifikasi yang sederhana dan mudah dipelajari serta 
efektif jika data pelatihan berukuran besar adalah K-Nearest Neighbors (KNN). 
Klasifikasi dilakukan dengan membandingkan jumlah tetangga (k) pada KNN 
serta jumlah atribut hasil seleksi fitur dengan metode Recursive Feature 
Elimination Cross Validation (RFECV). Sebelum dilakukan klasifikasi perlu 
dilakukan penyeimbangan data dengan metode Synthetic Minority Oversampling 
Technique Edited Nearest Neighbors (SMOTEENN). Sumber data diperoleh dari 
data SUSENAS 2023 Kota Padang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KNN dengan sepuluh atribut hasil 
RFECV dan nilai k = 3 merupakan algoritma dengan nilai accuracy dan precision 
terbesar. Sedangkan  KNN dengan semua atribut dan nilai k = 3 merupakan 
algoritma dengan nilai recall terbesar. Perbandingan nilai evaluasi antara dua 
situasi dataset menghasilkan algoritma KNN dengan sepuluh atribut hasil RFECV 
lebih baik dibandingkan algoritma KNN dengan seluruh atribut dalam klasifikasi 
penerima PKH di Kota Padang. 

 
Kata Kunci: PKH, Klasifikasi, KNN, RFECV, SMOTEENN 
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Classification of Program Keluarga Harapan Recipients in City of Padang 
Using K-Nearest Neighbors with Recursive Feature Elimination 

Cross Validation 
 

Yurivo Rianda Saputra 
 

ABSTRACT 
 

Program Keluarga Harapan (PKH) is a social assistance program from the 
government aimed at providing social protection in the government's efforts to 
promote social welfareas. PKH provides benefits to poor families, especially 
pregnant women and children, by utilizing various health and education services 
available. PKH benefits also include people with disabilities and the elderly by 
maintaining their level of social welfare in accordance with the Constitution and 
the Nawacita of the Republic of Indonesia. In the distribution of PKH there were 
distribution errors which caused state losses of up to IDR 6.93 trillion. To 
anticipate that PKH will be distributed to those who really need it, a system is 
needed to make decisions so that PKH distribution is right on target. 

The system that can be utilized is by utilizing algorithms machine learning in 
classification. A simple, easy-to-learn, and effective classification algorithm for 
large training data is K-Nearest Neighbors (KNN). Classification is performed by 
comparing the number of neighbors (k) in KNN and the number of attributes 
resulting from feature selection using the Recursive Feature Elimination Cross 
Validation (RFECV) method. Before classification, data balancing is required 
using the Synthetic Minority Oversampling Technique Edited Nearest Neighbors 
(SMOTEENN) method. The data source is obtained from the 2023 SUSENAS 
data of Padang. 

The research results show that KNN with ten RFECV attribute results and a 
value of k = 3 is an algorithm with value accuracy and precision biggest. 
Meanwhile, KNN with all attributes and value k = 3 is an algorithm with values 
recall biggest. A comparison of the evaluation values between the two dataset 
situations produces a KNN algorithm with ten RFECV attributes that is better than 
the KNN algorithm with all attributes in the classification of PKH recipients in 
Padang. 
 
Keywords: PKH, Classification, KNN, RFECV, SMOTEENN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Badan Pusat Statistik (BPS), memproyeksikan jumlah penduduk Indonesia 

tahun 2023 sebanyak 278,7 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2023). Jumlah 

tersebut naik sebesar 1,1% dibandingkan tahun 2022. Penduduk Indonesia sangat 

beragam dengan berbagai latar belakang budaya, etnis, sosial dan ekonomi yang 

menimbulkan banyak masalah. Permasalahan yang banyak dihadapi pemerintah 

dan masyarakat Indonesia terutama dalam aspek ekonomi seperti kemiskinan. 

Kemiskinan merupakan permasalahan global. Menurut Quraisy & Arifin (2016), 

kemiskinan merupakan keadaan dimana terjadinya kekurangan dalam memenuhi 

kebutuhan pokok seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, dan hal-hal yang 

berkaitan dengan kualitas hidup. BPS mencatat jumlah penduduk miskin di 

Indonesia pada tahun 2023 sebesar  25.899 ribu jiwa, yang mengalami penurunan 

sebesar 262,61 ribu jiwa dibandingkan tahun 2022. Hal ini berbanding terbalik 

dengan Provinsi Sumatera Barat yang mengalami kenaikan. Pada tahun 2023, 

jumlah penduduk miskin di Sumatera Barat sebesar 340,37 ribu jiwa, yang 

mengalami kenaikan sebesar 5,16 ribu jiwa dibandingkan tahun 2022.  

Pada tahun 2023, Jumlah penduduk miskin di Kota Padang sebesar 41,37 ribu 

jiwa yang mengalami penurunan sebesar 400 jiwa dibandingkan tahun 2022. Pada 

tahun 2022 dan 2023, Kota Padang merupakan kota dengan jumlah penduduk 

miskin terbanyak di Sumatera Barat. Jumlah penduduk miskin kabupaten/kota di 

Sumatera Barat tahun 2022 dan 2023 disajikan pada Gambar 1. 
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Sumber : (Badan Pusat Statistik Sumatera Barat, 2023)
Gambar 1. Jumlah Penduduk Miskin (Ribu Jiwa) Kabupaten/Kota di Sumatera 

Barat Tahun 2022 dan 2023

Persentase kemiskinan yang terus mengalami kenaikan, akan mengakibatkan 

kesulitan untuk mendapatkan kesetaraan dan kesejahteraan kehidupan masyarakat.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009, pemerintah 

berupaya untuk melakukan penyelenggaraan kesejahteraan sosial untuk memenuhi 

kebutuhan dasar setiap warga negara, yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan 

sosial, pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial. Berdasarkan informasi 

publik dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia, dalam masa krisis, 

pemerintah memberikan perlindungan sosial untuk menjaga daya beli masyarakat 

yang terdampak, terutama masyarakat miskin dan rentan (Kementerian Keuangan, 
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2022). Perlindungan sosial merupakan usaha pemerintah yang bertujuan untuk 

memberikan dukungan kepada masyarakat agar mampu mengatasi berbagai 

kerentanan atau guncangan yang mungkin terjadi sepanjang perjalanan kehidupan. 

Salah satu bentuk perlindungan sosial adalah program pemberian bantuan yang 

bersifat tanpa iuran yang bersumber dari APBN dan/atau APBD dengan sasaran 

masyarakat miskin dan rentan. Program bantuan sosial yang diberikan oleh 

pemerintah seperti Program Keluarga Harapan (PKH), Kartu Sembako, Program 

Indonesia Pintar (PIP), Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah, dan Bantuan Iuran 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). 

Berdasarkan situs Kementerian Sosial Republik Indonesia, PKH memberikan 

bantuan kepada keluarga miskin yang ditetapkan sebagai keluarga penerima 

manfaat PKH sejak tahun 2007. PKH memberikan manfaat kepada keluarga 

miskin terutama ibu hamil dan anak untuk memanfaatkan berbagai fasilitas 

layanan kesehatan dan pendidikan yang tersedia. Manfaat PKH juga mencakup 

penyandang disabilitas dan lanjut usia dengan mempertahankan taraf 

kesejahteraan sosialnya sesuai dengan amanat konstitusi dan Nawacita Republik 

Indonesia. Bantuan PKH dibagikan berdasarkan Data Terpadu Kesejahteraan 

Sosial (DTKS) yaitu basis data yang digunakan pemerintah untuk menyalurkan 

bantuan sosial. Berdasarkan publikasi Kementerian Sosial, anggaran bantuan 

sosial Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) tahun 2021 sebesar Rp 101,4 triliun, 

anggaran yang peruntukan dalam bantuan PKH sebesar Rp 28,3 triliun 

(Koesworo, 2022). Tahun 2021, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) menemukan 

kesalahan dalam penyaluran bantuan sosial dalam program perlindungan sosial 

pemerintah yang menyebabkan kerugian negara hingga Rp 6,93 triliun 
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(Sembiring, 2022). Pada penelusuran BPK tersebut ditemukan penyebab 

terjadinya kesalahan penyaluran bantuan sosial ini terjadi karena berkaitan dengan 

pembaharuan pada DTKS.  

Berdasarkan rekap data DTKS dari Dinas Sosial Kota Padang, sebanyak 

31.881 keluarga di Kota Padang menerima bantuan sosial PKH dari Kementerian 

Sosial pada tahun 2023. Berdasarkan data jumlah penduduk miskin dan data 

penerimaan bantuan PKH pada tahun 2023, masih banyak terdapat keluarga 

miskin di Kota Padang yang belum menerima bantuan sosial dari Pemerintah. 

Penyaluran bantuan yang diamanatkan pemerintah haruslah tepat sasaran sesuai 

kriteria penilaian, agar tujuan pemberian bantuan PKH dapat tercapai sesuai yang 

diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan metode yang dapat mengklasifikasi rumah 

tangga yang berhak sebagai penerima PKH, agar pemberian bantuan PKH dari 

Pemerintah tersampaikan kepada keluarga yang benar-benar membutuhkan. 

Pengklasifikasian dapat dilakukan dengan memanfaatkan Statistika. Statistika 

terus mengalami perkembangan sejalan dengan kemajuan dan pemanfaatan 

teknologi untuk mempermudah pekerjaan manusia. Pengembangan Statistika yang 

dapat dimanfaatkan dalam pengklasifikasian data yang berukuran besar adalah 

machine learning. Machine learning adalah kecerdasan buatan yang 

dikembangkan dengan pemanfaatan disiplin ilmu statistika dan matematika untuk 

memungkinkan komputer belajar dari data dan meningkatkan kemampuannya 

dalam pengolahan data berukuran besar. Menurut Nelli (2015), machine learning 

adalah disiplin yang berhubungan dengan studi tentang metode untuk pengenalan 

pola dalam kumpulan data untuk analisis data. Secara khusus, ini berkaitan 

dengan pengembangan algoritma yang belajar dari data dan membuat prediksi. 
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Berdasarkan teknik pembelajarannya, machine learning dapat dibedakan menjadi 

supervised learning dan unsupervised learning. 

Menurut Goldstein dkk., (2017), supervised learning merupakan metode yang 

paling populer dalam implementasi algoritma untuk machine learning. Dimana 

mesin dilatih untuk memberikan keluaran yang sudah ditetapkan atau diharapkan 

sebelumnya. Supervised learning terbagi dua yaitu, regresi yang menghasilkan 

keluaran berupa nilai kontinu dan klasifikasi yang menghasilkan keluaran berupa 

klasifikasi pada dua atau lebih kategori. Algoritma yang termasuk ke dalam 

regresi adalah Regresi Linier, Regresi Spasial, Regresi Data Panel, Multivariate 

Adaptive Regression Spline (MARS) dan Support Vector Regression (SVR). 

Algoritma yang termasuk dalam klasifikasi adalah Regresi Logistik, Decision 

Tree, Naïve Bayes Classifier (NBC), Support Vector Machine (SVM), Random 

Forest, dan K-Nearest Neighbors (KNN). 

Menurut Igual & Seguí (2017), unsupervised learning merupakan teknik yang 

bertujuan untuk merangkum, menjelaskan dan mengidentifikasi struktur yang 

terkandung dalam data tanpa menggunakan target. Target merupakan variabel 

atau ouput yang diperoleh dari proses pengolahan data.  Unsupervised learning 

adalah algoritma pembelajaran yang dapat digunakan untuk pengelompokan data 

dan reduksi dimensi. Pengelompokan data atau yang lebih dikenal dengan 

clustering bertujuan untuk menemukan kelompok atau kelompok data yang mirip 

dalam sebuah dataset dan reduksi dimensi bertujuan untuk mengurangi dataset 

dengan dimensi tinggi menjadi dataset dengan dimensi yang lebih rendah. 

Algoritma yang termasuk ke dalam clustering adalah K-Mean, K-Medoids, 
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Cluster Berhierarki. Algoritma yang termasuk ke dalam reduksi dimensi adalah 

Principal Component Analysis (PCA) dan Linear Discriminant Analysis (LDA). 

Menurut Bhatia (2010), KNN merupakan algoritma yang sederhana dan 

mudah dipelajari serta efektif jika data pelatihan berukuran besar. Menurut 

Salvador-Meneses dkk., (2019), KNN adalah metode klasifikasi berbasis jarak 

dengan prinsip dasar yang sederhana dan dapat diimplementasikan secara luas. 

Menurut Hutahaean & Wijayanto (2022), label  kelas sampel ditentukan 

berdasarkan kesamaannya. Selain itu, diperlukan jarak terukur untuk 

perhitungannya. Menurut Tharwat dkk., (2018), KNN merupakan algoritma 

klasifikasi yang berbasis contoh atau non parametrik dan dianggap teknik paling 

sederhana dalam data mining. KNN merupakan teknik pengklasifikasian data 

yang memiliki konsistensi yang kuat, dengan cara menghitung kedekatan antara 

data baru dengan data lama yang disebut dengan k. Metode pengukuran euclidian 

distance sebagai metode pengukuran untuk menghitung jarak terdekat antar 

sampel yang sering digunakan dalam algoritma KNN. KNN dapat bekerja dalam 

mengklasifikasikan data linear atau non-linear dan terdapat outlier. KNN dapat 

bekerja pada data yang memiliki outlier karena data tersebut akan diklasifikasikan 

dalam kelas terdekatnya berdasarkan jarak. 

Machine learning banyak digunakan pada data berukuran besar, yang 

memiliki atribut dan amatan yang banyak. Istilah atribut yang digunakan dalam 

machine learning memiliki makna yang sama dengan variabel. Menurut Bharti & 

Singh (2014), data berdimensi tinggi mengakibatkan meningkatnya kompleksitas 

klasifikasi dan mengurangi kemampuan model. Melakukan seleksi pada variabel 

dapat dilakukan untuk mengurangi kompleksitas dan meningkatkan kemampuan 
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model. Menurut Okun (2011), melakukan seleksi pada variabel dapat digunakan 

untuk menghapus variabel yang tidak signifikan terhadap model. Metode untuk 

melakukan seleksi pada variabel adalah metode seleksi fitur. Istilah fitur yang 

digunakan dalam seleksi fitur memiliki makna yang sama dengan variabel. 

Metode untuk seleksi variabel terbagi menjadi tiga yaitu filter method, wrapper 

method, dan embedded method. Metode seleksi variabel tersebut tergantung pada 

interaksinya dengan algoritma machine learning yang digunakan.  

Menurut Tang dkk., (2014), metode wrapper merupakan cara yang sederhana 

dan ampuh dalam seleksi variabel, dalam semua algoritma machine learning. 

Menurut Suppers dkk., (2018), metode wrapper merupakan metode dalam seleksi 

variabel yang bekerja dengan melakukan klasifikasi dengan semua variabel dan 

menggunakan akurasi model untuk memilih dan mengurangi variabel secara 

berulang. Metode seleksi variabel yang termasuk dalam metode wrapper adalah 

Sequential Forward Selection (SFS), Backward Elimination (BE), dan Recursive 

Feature Elimination (RFE). Menurut Senan dkk., (2021), RFE sering digunakan 

karena kemudahan penggunaan dan konfigurasinya serta efektif dalam pemilihan 

variabel pada data training. RFE bekerja dengan mengurangi satu-persatu variabel 

dan mempertahankan variabel yang efektif terhadap klasifikasi. Dalam beberapa 

kasus jumlah variabel yang efektif terhadap klasifikasi belum diketahui. Menurut 

Artur (2021), Cross Validation (CV) dapat digunakan untuk mengatasi ketidak 

tahuan jumlah variabel yang efektif terhadap akurasi. Penggabungan antara 

Recursive Feature Elimination (RFE) dan Cross Validation (CV) disebut dengan 

Recursive Feature Elimination Cross Validation (RFECV). Berdasarkan 

penjelasan mengenai kelebihan dari algoritma KNN dan seleksi variabel dengan 
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RFECV, maka peneliti memilih metode ini untuk digunakan dalam menentukan 

faktor yang efektif dalam menentukan klasifikasi rumah tangga penerima bantuan 

PKH. 

Berbagai penelitian telah dilakukan pada kelayakan penerima PKH dengan 

menggunakan perkembangan teknologi terutama di bidang statistika. Menurut 

Alfiah (2021), dalam melakukan klasifikasi penerima bantuan sosial PKH 

menggunakan metode NBC variabel yang paling berpengaruh adalah kepemilikan 

kapal, laptop, perahu motor, telepon, lemari es, cara memperoleh air minum, 

sumber penerangan, jenis atap, status lahan, jenis kloset, jenis lantai, aset tak 

bergerak dan jumlah anggota rumah tangga. Menurut Meilaniwati & Fauzan 

(2022), klasifikasi penduduk miskin penerima PKH menggunakan metode NBC 

dan KNN memperoleh Metode KNN lebih baik dengan variabel yang paling 

berpengaruh adalah usia, status kehamilan, pendidikan tertinggi kepala rumah 

tangga (KRT), kepemilikan aset bergerak, dan kepemilikan aset tidak bergerak. 

Menurut Dina dkk., (2023), dalam perbandingan algoritma NBC, KNN, dan C4.5 

untuk klasifikasi penerima bantuan PKH diperoleh metode algoritma C4.5 lebih 

baik dengan variabelnya adalah  jumlah anggota rumah tangga (ART), fasilitas 

buang air besar, rumah lain, ada emas, ada lemari es, jumlah kamar, dinding, dan 

pembuangan tinja.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi rumah tangga penerima PKH dari 

beberapa penelitian tersebut terdapat pada variabel-variabel dalam DTKS. 

Menurut Helmizar dkk., (2021), terdapat 6 kelompok variabel pada DTKS. 

Kelompok variabel dalam DTKS meliputi identitas rumah tangga, perumahan 

rumah tangga, aset rumah tangga, program jaring pengaman sosial, demografi 
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anggota rumah tangga, dan pendidikan anggota rumah tangga. Pada penelitian ini 

akan digunakan variabel yang terdapat pada kelompok identitas rumah tangga, 

perumahan rumah tangga, dan aset rumah tangga. 

Penelitian yang akan dilakukan membahas mengenai implementasi metode 

RFECV dalam melakukan seleksi variabel untuk proses klasifikasi menggunakan 

algoritma KNN dalam mengklasifikasikan rumah tangga yang termasuk ke dalam 

penerima PKH di Kota Padang. Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh 

variabel yang dapat mempengaruhi keluarga penerima PKH dan metode 

klasifikasi yang memiliki nilai akurasi yang tinggi. Data yang digunakan adalah 

data survey sosial dan ekonomi nasional (SUSENAS) tahun 2023 yang nantinya 

berfokus pada data rumah tangga yang berada di Kota Padang. Berdasarkan 

penjelasan di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul Klasifikasi 

Penerima Program Keluarga Harapan di Kota Padang Menggunakan K-

Nearest Neighbors dengan Recursive Feature Elimination Cross Validation . 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh implementasi metode RFECV pada klasifikasi rumah 

tangga penerima bantuan PKH di Kota Padang dengan menggunakan 

algoritma KNN? 

2. Apa faktor-faktor yang menentukan rumah tangga, sehingga dapat 

diklasifikasikan sebagai rumah tangga yang berhak menerima bantuan PKH 

di Kota Padang? 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, batasan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Data yang digunakan adalah Data rumah tangga di Kota Padang tahun 2023, 

yang bersumber dari Data SUSENAS di Kota Padang. 

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel yang tersedia 

dalam Data SUSENAS di Kota Padang tahun 2023 dan berpedoman pada 

variabel yang terdapat dalam DTKS. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, tujuan dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Mengetahui performa algoritma KNN dalam mengklasifikasikan rumah 

tangga penerima bantuan PKH di Kota Padang dengan implementasi metode  

RFECV. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang menentukan rumah tangga berhak menerima 

bantuan PKH di Kota Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengalaman dalam menganalisis data dengan menerapkan teori yang telah 

dipelajari. Penelitian ini juga diharapkan dapat memenuhi salah satu syarat 

lulus Pendidikan Stata I Departemen Statistika Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi lembaga, penelitian ini dapat membantu lembaga pemerintahan dalam 

mengklasifikasikan rumah tangga penerima bantuan PKH di Kota Padang 
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dengan mengetahui faktor-faktor yang menentukan klasifikasi rumah tangga 

penerima PKH. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan 

dan wawasan dalam kelebihan dan kekurangan masing-masing algoritma 

dalam pengklasifikasian penerima bantuan PKH. 


